BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian ini dan analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat

diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Gambaran penetapan akkeang di masyarakat Tanjung Seloka Kabupaten
Kotabaru dengan cara angka’ layar yang dimulai dari proses mettumae’
(melamar) dari salah satu perwakilan keluarga laki-laki yang sudah dewasa
atau paruh baya yang dapat dipercaya untuk menyampaikan maksud dari
tujuan silaturahmi ke rumah orang tua perempuan dan sekaligus
menyerahkan selembar amplop yang berisikan beberapa jumlah uang
sebagai tanda perumpaan dari jumlah akkeang yang dapat disediakan oleh
keluarga laki-laki, misalnya isi amplop Rp250.000,00 maka perbandingan
jumlah yang dapat disediakan oleh keluarga laki-laki adalah
Rp25.000.000,00. Jika proses akkeang telah disepakati dan dapat
dilanjutkan sampai acara pernikahan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan peneliti bahwa dalam hal ini pemenuhan akkeang sangat
diutamakan dan dijadikan hal yang wajib dalam melaksanakan pernikahan
sedangkan mahar sesuatu hanya sebagai formalitas dan sebagai bahan
pelengkap setelah pemenuhan jumlah akkeang telah disepakati atau hanya
sebatas penyebutan dalam ijab kabul. Dalam hal ini terjadi suatu hukum
yang cacat karena hukum tersebut tidak sesuai dengan aturan dalam Islam,

bahwa hukum yang hanya sunnat tetapi dianggap suatu kewajiban namun
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hukum yang wajib dan seharusnya diutamakan tetapi dijadikan sunnat atau
hanya pelengkap.

. Persepsi atau pandangan masyarakat Tanjung Seloka Kabupaten Kotabaru
terhadap pelaksanaan akkeang dalam adat Mandar sangat merespon baik
dan setuju dengan pelaksanaan yang diterapkan sekarang karena sudah
sesuai kebutuhan vyang diperlukan dalam adat pernikahan dalam
pelaksanaan pernikahan terkadang jumlah akkeang tidak mecukupi untuk
biaya acara-acara pernikahan dan terkadang terdapat hutang, hal ini
disebabkan karena kurangnya management keuangan dari orang tua
perempuan dalam menggunakan akkeang dan adanya sifat pemborosan
atau berlebih-lebihan dalam menggunakan uang akkeang yang seharusnya
mempunyai sisa uang pemakaian jika melebihi jumlah standar pemenuhan
akkeang yaitu Rp25.000.000,00 atau Rp 30.000.000,00. Dalam ajaran
agama Islam dijelaskan bahwa sangat dilarang bagi setiap orang yang
melakukan pemeborosan dan berlebih-lebihan dalam menggunakan suatu
barang bahkan sangat dianjurkan untuk bersikap apa adanya dengan
kesederhaan dan sesuai kemampuan. Kaidah fikih menerangkan bahwa
kemudharatan harus berusaha dihilangkan agar tidak menimbulkan
masalah antarsesama atau menolak kemudharatan lebih utama daripada
menerima suatu kemaslahatan, dalam hal ini agar tidak berlebih-lebihan
dalam menggunakan akkeang karena untuk menghindarkan dari masalah

hutang yang hanya mendatangkan kemudharatan.
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B. Saran-Saran

Agar penulisan ini bermanfaat dan berguna bagi pihak-pihak tertentu, maka

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Ketua Sanggar Budaya dan tokoh-tokoh masyarakat
Tanjung Seloka Kabupaten Kotabaru yang banyak memahami akan tradisi
budaya Tanjung seloka agar dalam masalah Penetapan Akkeang supaya
bisa memberikan bimbingan kepada masyarakat Tanjung Seloka dalam
proses pelaksanaan pernikahan baik itu yang ingin melaksanakan
pernikahan maupun yang belum ingin menikah sesuai anjuran hukum
Islam.

2. Diharapkan kepada masyarakat desa Tanjung Seloka Kabupaten Kotabaru
khususnya yang ingin melaksanakan pernikahan supaya bisa
melaksanakan pernikahan dengan tradisi adat setempat dan sesuai anjuran
hukum Islam.

3. Diharapkan kepada orang tua dan keluarga Calon Pengantin Perempuan
agar bisa melaksanakan pernikahan tradisi adat setempat sesuai konsep
Islam dan lebih memudahkan dalam menetapkan Akkeang supaya

pernikahan bisa di laksanakan dengan baik dan dapat berkah.



